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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki kebudayaan yang sangat
beraneka ragam. Hal ini menjadikan negara Indonesia salah satu tujuan wisata
budaya di dunia.

Banyak dari wisatawan dalam negeri ataupun luar negeri yang saat ini
mencari suatu konsep wisata yang bertemakan budaya di Indonesia. Seiring
dengan trend berwisata saat ini adalah kembali ke alam” back to nature” dan
biasanya suatu tempat yang memiliki tema back to nature adalah suatu kawasan
wisata yang berkonsep wisata budaya juga. Hal ini mengakibatkan wisata budaya
sedang digandrungi oleh para wisatawan. Sehingga saat ini banyak tumbuh
kawasan — kawasan wisata budaya.

Kawasan wisata budaya yang ada saat ini pada umumnya masih belum
dikelola secara profesional, kebanyakan dari kawasan-kawasan tersebut dikelola
oleh orang yang memilki wawasan tentang budaya tetapi tidak memiliki wawasan
tentang bagaimana membuat suatu kawasan wisata budaya yang baik, nyaman,
dan berkesinambungan. Dari kurangnya wawasan ini, kawasan wisata budaya
yang sudah tumbuh mengalami perkembangan yang lambat dan bahkan ada
sejumlah kawasan yang tidak berkembang.

Para pemilik kawasan wisata budaya ini biasanya hanya memperhatikan

tentang atraksi budaya yang akan disuguhkan tanpa memperhatikan fasilatas —

Bella Pratama Raman Fadhillah, 2013

Strategi Pengembangan Fasilitas Akomodasi Sebagai Fasilitas Pendukung Di Kampung Seni Dan
Wisata Mangalayang Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



fasilitas pendukung yang bisa membuat kawasan wisata budaya tersebut nyaman
dan membuat para wisatawan ingin kembali lagi untuk menikmati atraksi budaya
yang ada di kawasan wisata budaya tersebut. Para pemilik kawasan wisata budaya
ini seharusnya memiliki pengetahuan tentang bagaimana mengembangkan semua
fasilitas pendukung agar atraksi budaya yang ada di kawasan tersebut dapat
dinikmati sepenuhnya oleh para wisatawan.

Salah satu kawasan wisata budaya yang sedang berkembang adalah
Kampung Seni dan Wisata Manglayang yang ada di Kampung Ciborelang, Desa
Cinunuk, Kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Tempat ini
merupakan salah satu tujuan wisata budaya yang didalamnya terdapat atraksi
tentang kebudayaan sunda. Ciri khas dari kawasan wisata budaya ini adalah
kesenian lokal bernama benjang.Tempat wisata yang dikemas secara tradisional
dengan ciri khas rumah-rumah panggung menggunakan bambu dan menampilkan
kesenian-kesenian khas masyarakat kaki Gunung Manglayang. Di kawasan wisata
seluas 1,8 hektare pengunjung dapat menikmati suasana alam pedesaan dengan
ditemani rimbunnya pepohonan. Selain itu juga disediakan saung-saung yang

dapat digunakan untuk beristirahat di tengah angin Gunung Manglayang.

Kampung Seni dan Wisata Manglayang ini merupakan salah satu kawasan
wisata di Bandung yang memilki perkembangan yang cukup baik, namun
perkembangan ini belum ditunjang dengan adanya sejumlah fasilitas pendukung,
salah satunya adalah keberadaan fasilitas akomodasi.

Keberadaan fasilitas akomodasi menjadi penting di dalam sebuah kawasan

wisata. Hal ini dikarenakan fasilitas akomodasi adalah salah satu fasilitas yang
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dapat membuat para wisatawan tetap berada di dalam kawasan wisata tersebut.
Sehingga atraksi yang ada dapat dinikmati secara maksimal, dan para wisatawan
pun menikmatinya dengan nyaman.

Rencana pengembangan Kampung Seni dan Wisata Manglayang ini
dengan membangun sarana akomodasi dirasa sangat cocok dengan karakteristik
kawasan Kampung Seni dan Wisata Manglayang. Dikarenakan potensi dari
wilayah Kampung Seni dan Wisata Manglayang yang belum terpakai bisa
digunakan dengan optimal untuk kemajuan dan perkembangan kampung seni
sendiri. Sarana akomodasi ini dinilai akan mendukung Kampung Seni dan Wisata
Manglayang menjadi destinasi wisata, dan menjadikannya sebagai one stop place
tourism. Di mana wisatawan akan mendapatkan pelayanan dimulai dari atraksi,
akomodasi, food & baverage, dan pelayanan lainnya dalam satu tempat. Selain itu
keberadaan fasilitas akomodasi pun dinilai mampu meningkatkan pendapatan bagi
Kampung Seni dan Wisata Manglayang tersebut yang akhirnya akan membuat
kawasan wisata budaya kampung seni lebih berkembang dengan baik dan
berkesinambungan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis melakukan riset mengenai
keberadaan sarana akomodasi dan kaitannya dengan kegiatan wisata di sebuah
kawasan wisata. Adapun judul penelitian ini adalah Strategi Pengembangan
Fasilitas Akomodasi Sebagai Fasilitas Pendukung Wisata Di Kampung Seni dan

Wisata Manglayang Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung.

. ldentifikasi Masalah
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Apa saja unsur-unsur yang mendukung pengembangan fasilitas akomodasi di
Kampung Seni dan Wisata Manglayang Kabupaten Bandung?

Apa saja kendala dalam pengembangan fasilitas akomodasi di Kampung Seni
dan Wisata Manglayang Kabupaten Bandung?

Bagaimana Strategi pengembangan fasilitas akomsodasi di Kampung Seni dan

Wisata Manglayang Kabupaten Bandung?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis unsur-unsur yang mendukung dalam pengembangan fasilitas
akomodasi di Kampung Seni dan Wisata Manglayang Kabupaten Bandung.
Menganalisis kendala yang dapat terjadi dalam pengembangan fasilitas
akomodasi di Kampung Seni dan Wisata Manglayang Kabupaten Bandung .
Menganalisis strategi pengembangan fasilitas akomodasi di Kampung Seni

dan Wisata Manglayang Cileunyi Kabupaten Bandung.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan tinjauan bagi pengembangan
Kampung Seni dan Wisata Manglayang Kabupaten Bandung.

Peneliti dapat mengembangkan pola pikir dan analisis sesuai dengan hasil
observasi dan penguasaan teori.

Sebagai salah satu sumber referensi/media penambah informasi bagi pembaca

maupun peneliti lain.
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E. Sistematika Penulisan
1. Bab | Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, pokok permasalahan,
maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,
lokasi penelitian, dan sistematika penelitian.
2. Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang pengertian-pengertian dan teori-teori
yang relevan dengan penelitian ini.
3. Bab Il Metodologi Penelitian
Bab ini merupakan penjabaran lebih rinci mengenai metode yang
digunakan dalam penelitian.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang pembahasan atas penelitian berdasarkan
teori dan data yang diperoleh melalui wawancara dan studi kepustakaan.
5. Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi
Bab ini menguraikan resume atau rangkuman dari penelitian yang

berupa kesimpulan dari penulis.

F. Definisi Operasional

Bella Pratama Raman Fadhillah, 2013

Strategi Pengembangan Fasilitas Akomodasi Sebagai Fasilitas Pendukung Di Kampung Seni Dan
Wisata Mangalayang Desa Cinunuk Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



Definisi operasional ini dimaksudkan agar tidak terjaddi salah penafsiran
terhadap penelitian yang dilakukan, di bawah ini adalah beberapa definisi
operasional.

1. Pengembangan yang tertera pada judul yang dimaksud adalah pengadaan
suatu fasilitas yang sebelumnya belum ada, tetapi keberadaannya sudah ada
dalam perencanaan jangka panjang dari Kampung Seni dan Wisata
Manglayang.

2. Sarana akomodasi yang dimaksud adalah semua fasilitas yang bersangkutan
dengan fasilitas yang bisa dipakai oleh wisatawan untuk menginap dan
memperpanjang waktu kunjungan dalam suatu kawasan wisata dalam hal ini
adalah Kampung Seni dan Wisata Manglayang.

3. Fasilitas pendukung adalah segala sarana yang terdapat dalam suatu kawasan
yang fungsinya untuk mendukung segala sesuatu yang dilakukan dalam
kawasan atau suatu tempat.

4. Wisata budaya adalah kegiatan wisata yang didalamnya mengandung unsur
kebudayaan.

6. Kampung Seni dan Wisata Manglayang adalah suatu kawasan wisata budaya
sunda yang terdapat di kaki gunung Manglayang desa Cinunuk Kabupaten

Bandung.

. Kerangka Pemikiran

TREN WISATA

. BUDAYA
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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